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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan charger handphone 
menggunakan panel surya sebagai sumber arus di rumah diskusi STKIP Weetebula. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah charger handphone panel surya 
ini praktis digunakan. Metode yang digunakan adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development/ R&D). Prosedur yang digunakan 
dimulai dari mencari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, uji coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, revisi desain, 
revisi produk, dan produk massal. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengguna charger handphone panel surya di rumah diskusi STKIP 
Weetebula. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa charger handphone 
panel surya yang dikembangkan memiliki validasi dalam kategori sangat baik dan 
praktis digunakan. 
  
Kata kunci: Charger Handphone; Panel Surya; Sumber tenaga. 
  
Pendahuluan  
 
STKIP Weetebula merupakan salah satu 
kampus yang berada di kabupaten Sumba Barat 
Daya. Salah satu sarana yang ada dikampus ini 
adalah tersedianya rumah diskusi. Rumah diskusi 
ini merupakan salah satu kebutuhan dosen, staf dan 
mahasiswa. Dosen, staf dan mahasiswa dapat 
melakukan aktivitas membaca atau melakukan 
kegiatan diskusi yang bermanfaat sesuai dengan 
keperluan. Selain itu, dosen, staf dan mahasiswa 
juga dapat mengerjakan tugas-tugas kuliah baik 
tugas individu maupun tugas kelompok.  
Rumah diskusi merupakan salah satu tempat 
yang sering dikunjungi oleh dosen, staf maupun 
mahasiswa, karena rumah diskusi ini beratap alang, 
bertiang bambu, dan mengandalkan udara langsung 
yang terasa sejuk sehingga pengunjung merasa 
nyaman. Selain digunakan untuk bersantai, rumah 
diskusi ini juga bisa digunakan untuk pertemuan 
atau rapat khusus bagi dosen dan mahasiswa 
maupun mengerjakan tugas kuliah.  
Diskusi merupakan salah satu cara seseorang 
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. 
Tersedianya rumah diskusi ini membantu 
mahasiswa STKIP Weetebula untuk berdiskusi 
dengan teman-temannya dalam mengerjakan tugas 
kuliah. Mahasiswa juga dapat menjalin keakraban 
dengan teman-temannya melalui diskusi kelompok. 
Mereka dapat saling berbagi ilmu pengetahuan, 
bekerja sama, dan saling memberikan solusi dalam 
menyelesaikan masalah.  
Ada salah satu kendala yang ditemukan oleh 
pengunjung di rumah diskusi bahwa tidak 
tersedianya sumber arus listrik yang memadai. Oleh 
karena itu, rumah diskusi tersebut perlu dilengkapi 
dengan beberapa fasilitas yang dapat digunakan 
oleh pengunjung yaitu dengan mengadakan tempat 
charger atau sumber arus listrik yang dapat 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Untuk dapat 
mengadakan tempat charger maka dapat 
dimanfaatkan sumber energi alam yaitu energi 
matahari. 
Energi matahari merupakan salah satu energi 
yang dapat dimanfaatkan manusia sehingga 
menghasilkan energi yang baru atau energi 
terbarukan. Energi terbarukan merupakan energi 
yang berasal dari alam dan secara terus-menerus 
dapat diproduksi tanpa harus menunggu waktu 
jutaan tahun layaknya energi berbasis fosil. Sumber 
alam yang dimaksud adalah berasal dari matahari, 
panas bumi (geothermal), angin, air, dan berbagai 
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bentuk dari biomasa. Sumber energi tersebut tidak 
dapat habis dan dapat terus diperbarukan. 
Dari berbagai sumber energi alam yang 
dipaparkan diatas, yang menjadi salah satu energi 
terbarukan yang dapat diterapkan pada pembuatan 
produk ini adalah sumber energi alam dari 
matahari. Energi matahari diartikan sebagai energi 
yang berasal sinar dan panas matahari. Energi 
matahari dapat didayagunakan dengan 
menggunakan rangkaian teknologi. Salah satunya 
adalah panel surya. 
Panel surya diartikan sebagai sebuah alat 
yang terdiri dari sel surya yang merubah cahaya 
menjadi listrik. Panel surya ini seringkali disebut 
sel photovoltaic (Purwoto, et al., (2018). 
Photovoltaic dapat diartikan sebagai cahaya listrik. 
Sel surya digabungkan pada efek photovoltaic 
untuk menyerap energi dari matahari yang 
menyebabkan arus mengalir antara dua lapisan 
yang bermuatan dan berlawanan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dosen 
pengampu mata kuliah Laboratorium Fisika 2 
bersama mahasiswa STKIP Weetebula 
program studi pendidikan fisika semester VI 
tahun ajaran 2019/2020 berinisiatif untuk 
mengadakan sumber arus listrik dari panel 
surya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan charger handphone 
menggunakan panel surya. Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development/ R 
& D). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: Apakah charger handphone dengan 
menggunakan panel surya valid dan praktis 
digunakan oleh dosen, staf, maupun mahasiswa di 
rumah diskusi tersebut?  
 
 
Metode 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk 
yang bermanfaat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Adapun produk yang 
dikembangakan adalah produk a charger 
handphone menggunakan panel surya. Produk ini 
berisi komponen-komponen penting yang 
digunakan untuk membuat  charger handphone ini. 
Komponen-komponen tersebut adalah kaca sinar; 
box yang berisi aki, Charge Solar Controller, 
charger mobil, kabel-kabel penghubung; USB; juga 
diadakan satu buah bola lampu beserta dua buah 
kontak.   
Prosedur dari penelitian R & D ini memiliki 
tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan peneliti. 
Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan oleh Sugiyono 
(2012:409) yang digambarkan melalui skema 
berikut. 
 
 
 
 
Gambar 1. Prosedur Penelitian & Pengembangan 
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Adapun instrumen yang digunakan adalah 
lembar tanggapan pengguna charger handphone 
menggunakan panel surya berupa angket. Lembar 
tanggapan pengguna charger handphone 
menggunakan panel surya berupa angket disusun 
berdasarkan indikator-indikator yang telah dibuat, 
yaitu (1) isi dari produk, (2) penggunaan produk, 
(3) keamanan produk, dan (4) manfaat dari produk.  
Instrumen yang digunakan berupa lembar 
penilaian yang diisi oleh tenaga ahli yaitu dua 
orang dosen STKIP Weetebula yang digunakan 
untuk lembar penilaian validasi. Selanjutnya, 
lembar penilaian yang diisi oleh mahasiswa/i 
pengguna charger handphone. Pada lembar 
penilaian validasi terdiri dari beberapa indikator 
melipitu: (1) isi produk; (2) penggunaan produk; 
dan (3) keamanan produk. Sedangkan, indikator 
untuk lembar penilaian kepraktisan penggunaan 
charger handphone yaitu: (1) isi produk; (2) 
penggunaan produk; (3) keamanan produk; dan (4) 
manfaat produk. 
Hasil yang diperoleh dari uji validitas dan uji 
kepraktisan produk menggunakan Skala Likert 
dengan interval 0-100. Setelah itu, akan ditentukan 
baik tidaknya suatu produk menggunakan Skala 
Likert yang dikemukakan oleh Riduwan (2008). 
Kriteria yang digunakan adalah Skala Likert oleh 
Riduwan (2008) sebagai berikut. 
Tabel 1. Kriteria Untuk Uji  
Interval Kategori 
0 – 20 Sangat Lemah 
21 – 40 Lemah 
41 – 60 Cukup 
61 – 80 Kuat 
81 – 100 Sangat Kuat 
 
Kriteria di atas digunakan untuk 
menganalisis data uji ahli/validasi. Sedangkan, data 
uji kepraktisan produk, kriteria yang digunakan 
juga diadaptasi dari Riduwan (2008) dengan empat 
kategori. Kriteria tersebut ditampilkan seperti 
berikut.  
Tabel 2: Kriteria Untuk Uji Kepraktisan Produk. 
Interval Kategori 
0 – 25 Kurang Baik 
26 – 50 Cukup Baik 
51 – 75 Baik 
76 – 100 Sangat Baik 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Nilai setiap indikator dari produk charger 
handphone mengggunakan panel surya sebagai 
sumber arus yang disediakan di rumah diskusi 
dapat ditentukan dari nilai rata-rata semua 
pernyataan yang terdapat pada setiap indikator. 
Ketiga indikator dari produk ini meliputi isi produk, 
penggunaan produk, dan keamanan produk yang 
dapat disajikan dalam bentuk grafik. Hasil plot data 
nilai untuk setiap rata-rata indikator yang 
diperlihatkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Uji Validasi 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan 
bahwa setiap indikator charger handphone 
mengggunakan panel surya sebagai sumber arus 
berkisaran dari 77,5 sampai 86,7 dengan rata-rata 
81,4 sehingga nilai setiap indikator dikategorikan  
baik bahkan terdapat salah satu indikator yang 
dikategorikan sangat baik. Dengan demikian 
charger handphone mengggunakan panel surya 
sebagai sumber arus memiliki validasi yang tinggi. 
 
Deskripsi Produk Charger Handphone 
Menggunakan Panel Surya Sebagai Sumber 
Arus 
 Produk yang dikembangkan adalah charger 
handphone menggunakan panel surya sebagai 
sumber arus. Desain dari produk ini meliputi panel 
surya; box yang berisi aki, Charge Solar 
Controller, charger mobil, kabel-kabel 
penghubung; USB; juga diadakan satu buah bola 
lampu beserta dua buah stop kontak.  
Panel surya merupakan sebuah alat yang 
dapat mengubah energi cahaya menjadi energi 
listrik. Matahari sebagai sumber energi cahaya 
itulah yang dimanfaatkan oleh panel surya. 
Komponen lain dari produk ini adalah box. 
Box ini diletakkan pada tiang penyangga yang 
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tersedia. Box ini dirancang sedemikian rupa yang 
akan dimanfaatkan sebagai tempat untuk 
menyimpan aki dan Charge Solar Controller yang 
terhubung menggunakan kabel penghubung. Selain 
itu, dalam box ini juga terdapat charger mobil yang 
dihubungkan dari Charge Solar Controller. Box ini 
diamankan dengan pengaman yang bertujuan untuk 
mengamankan isi dari box tersebut.  
Selanjutnya, komponen lain dari produk ini 
adalah USB yang terletak di box tersebut. Jumlah 
USB yang dipasang sebanyak 5 buah. USB ini yang 
akan digunakan untuk mengisi daya handphone 
menggunakan kabel charger.  
Kemudian tersedia stop kontak yang 
dipasang dibox tersebut yang berfungsi untuk 
memutus atau menyambungkan arus. Stop kontak 
ini dinyalahkan saat pengguna mau mengisi daya 
handphone-nya dan dimatikan saat pengguna 
selesai mengisi daya handphone-nya. Selain itu, 
masih terdapat stop kontak lainnya yang digunakan 
untuk menyalahkan dan mematikan bola lampu. 
Hal ini karena dalam rumah diskusi tersebut juga 
dipasang satu buah bola lampu yang berfungsi 
sebagai penerang saat malam hari.  
Pengguna yang ingin mengisi daya 
handphone-nya hanya menyiapkan kabel charger. 
Pengguna dapat melakukan aktivitas lain disekitar 
rumah diskusi tersebut sambil menunggu 
handphone-nya terisi arus.  
 
Hasil Uji Kepraktisan 
Instrumen uji kepraktisan produk ini berisi 
empat indikator. Keempat indikator tersebut 
meliputi yaitu (1) isi produk; (2) penggunaan 
produk; (3) keamanan produk; dan (4) manfaat 
produk. Hasil uji kepraktisan menurut responden 
disajikan dalam bentuk grafik. Hasil plot nilai rata-
rata setiap indikator diperlihatkan pada gambar 
berikut. 
 Gambar 5. Hasil Uji Kepraktisan Produk 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan 
bahwa setiap indikator berkisaran 83,57 sampai 
86,5 dengan nilai rata-rata 84,89. Dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa setiap indikator 
dikategorikan sangat baik. Dengan demikian, 
charger handphone mengggunakan panel surya 
sebagai sumber arus memiliki kepraktisan yang 
sangat bagus. 
  
  
Gambar Charger Handphone Tenaga Surya 
 
Hasil dari uji validasi dari dua orang dosen 
yang berisi empat indikator meliputi (1) isi produk; 
(2) penggunaan produk; dan (3) keamanan produk 
memiliki validasi yang tinggi. Oleh karena itu, 
produk charger handphone menggunakan panel 
surya sebagai sumber arus dapat digunakan oleh 
pengguna untuk mengisi daya handphone di rumah 
diskusi STKIP Weetebula. 
Produk charger handphone menggunakan 
panel surya sebagai sumber arus didesain dengan 
komponen-komponennya yang meliputi panel 
surya, box yang berisi aki, Charge Solar 
Controller, charger mobil, kabel-kabel 
penghubung; USB; juga diadakan satu buah bola 
lampu beserta dua buah stop kontak.  
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Komponen-komponen tersebut dipasang 
secara teratur sehingga menghasilkan suatu produk 
charger handphone. Ada beberapa kelebihan dari 
produk ini yaitu: (1) produk ini menghemat energi, 
(2) ramah lingkungan, (3) penggunaannya praktis, 
(4) membantu mahasiswa/dosen/staf mengisi daya 
handphone sambil melakukan aktivitas di rumah 
diskusi, (5) strategis karena di rumah diskusi ini 
belum ada listrik, dan (6) memotivasi pengguna 
dalam mengembangkan suatu produk. 
Berdasarkan hasil uji kepraktisan produk 
dapat diketahui bahwa produk ini sangat praktis 
digunakan. Produk ini dapat memotivasi pengguna 
untuk belajar tentang energi terbarukan dan 
mengembangkan suatu produk yang memiliki daya 
guna. 
 
 
Kesimpulan 
 
Hasil penelitian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa (1) produk charger handphone 
menggunakan panel surya sebagai sumber arus 
memiliki validitas yang tinggi; dan (2) produk 
charger handphone menggunakan panel surya 
sebagai sumber arus sangat praktis digunakan.  
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